
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Kedua April 2015 

Kopi Robusta (Periode 13 April – 17 April 2015) 

Pola pergerakan harga kopi robusta secara agregat, sepanjang pekan kedua April 2015, 

tampaknya juga menaik tipis seiring menanjaknya harga kopi arabika. Penguatan yang terjadi 

selain dipicu anjloknya kurs US$ juga akibat cuaca kering yang akan melanda Brasil sepanjang 

tahun 2015. Diprediksi, bahwa cuaca kering yang terjadi pada tahun 2015 merupakan yang 

terburuk selama 50 tahun terakhir. Cuaca kering tersebut menyebabkan tergerusnya produksi 

kopi di Brasil. Penurunan produksi kopi yang dilaporkan Conab sebagai otoritas pemerintah 

yang menangani sektor pertanian di Brasil adalah sebesar 10,4% untuk tahun 2015 ini. 

 

Dampaknya, harga kopi robusta telihat juga naik di Bursa dalam negeri, Di BBJ, pada awal 

pekan berada pada level Rp. 23.420 per kg dan naik dalam pola fluktuatif yang pada akhir pekan, 

Jumat (17/4) berada pada posisi Rp. 23.440 untuk kontrak Mei 2015. Demikian juga di pasar 

spot Lampung, harga pada awal pekan berada pada posisi Rp. 20.292 dan pada akhir pekan 

bergerak naik dan diperdagangkan pada posisi Rp. 20.235 per kg. Di Bursa luar negeri, terpantau 

pada awal pekan, Senin (13/4), kenaikan nilai tukar US$ membuat harga kopi robusta yang 

diperdagangkan dalam kurs US$, termasuk kopi robusta di  Liffe London relatif lebih mahal di 

luar negeri.  

 

Sementara itu pada pameran Specialty Coffee Association of America (SCAA) di AS pada Selasa 

(14/4), disampaikan, bahwa Amerika Serikat (AS) mengakui bahwa Indonesia merupakan surga 

untuk penikmat kopi. Predikat ini disematkan oleh komunitas kopi spesial di AS ketika melihat 

39 jenis varian kopi spesial terbaik yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia.  Adapun jenis 

kopi yang dicicipi para pengunjung pameran ini antara lain Arabica Sumatera Gayo 'Retro', 

Arabica Blue Java, Arabica Bali Blue Moon, Arabica Malabar Mountain, dan Arabica Kalossi 

Sulotco. 

 

Di tengah perhelatan pameran, harga kopi robusta di Liffe London untuk kontrak perdagangan 

Mei 2015 terlihat melemah sangat tipis. Harga berada pada level US$ 1.789 per ton dari 

sebelumnya berada pada level US$ 1.790 per ton. Namun, di pasar fisik Lampung tercatat naik 

menjadi Rp. 20.335 per kg. 

 

Namun pada perdagangan Rabu (15/4), pergerakan harga kopi robusta berjangka pada sesi USA 

dini hari (Rabu,15/4) yang diperdagangkan di Bursa Liffe London mengalami penguatan yang 

terbatas karena sejak pekan pertama April 2015, harga kopi dalam posisi tren yang menurun. 

 

Terangkatnya harga kopi robusta dipicu aksi pasar global menyerbu  pasar komoditas yang 

berdenominasi US$ pasca anjloknya nilai tukar global tersebut oleh rilis  data penjualan sektor 

ritel Amerika yang masih mengecewakan meski rebound. Namun sentimen keluarnya forecast 

dari data tersebut terlalu tinggi sehingga memberikan tekanan yang cukup besar terhadap 

pergerakan nilai kurs US$. 

 

Pada Rabu sore di Bursa Liffe London, harga kopi robusta ikut menguat dan  perdagangan 

berakhir di level US$ 1.793 per pon  yang menguat sebesar 0,22% dari penutupan pada sesi 

sebelumnya di level US$ 1.789/ton. Pergerkan ini juga terkait sentimen data ekonomi AS dan 



laporan cuaca di Amerika tengah dan Amerika Latin yang merupakan kawasan penghasil kopi 

terbesar dunia. 

 

Sementara itu pada Rabu (15/4), di dalam negeri terutama di Jawa Timur, kalangan eksportir 

kopi Jawa Timur memprediksi volume ekspor kopi tahun 2015 bakal turun hingga 25% sejak 

pemerintah memberlakukan pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10% terhadap ekspor 

komoditi kopi pada 2014. PT Gemilang Jaya Makmur perusahaan eksportir kopi asal Malang 

Jawa Timur, melaporkan, sejak diberlakukannya aturan tersebut semangat para eksportir kopi 

menurun sehingga pasokan kopi dari petani pun ikut terjun. Semangat para petani juga turun 

karena pengenaan PPN ini terpaksa dikompensasikan terhadap harga kopi di tingkat petani. 

Biasanya, harga kopi di tingkat petani dibeli dengan harga Rp. 25.000 per kg untuk jenis 

Robusta, tetapi setelah ada PPN tersebut harga di tingkat petani hanya Rp. 23.000 s.d. Rp. 

24.000/kg. 

 

Memasuki perdagangan Kamis (16/4), harga kopi robusta di pasar spot Lampung terpantau 

melemah ke posisi Rp. 20.168 per kg dari sebelumnya Rp. 20.382 per kg, sementara di BBJ 

tercatat harga melemah ke posisi Rp. 23.410 per kg untuk kontrak penyerahan Mei 2015. 

Sedangkan untuk harga kopi robusta di Bursa Liffe London, berada pada level US$ 1.794 per ton 

menguat sangat tipis sebesar 0,06% atau sebesar 1 poin dari penutupan pada sesi sebelumnya di 

level US$ 1.793 per ton. 

 

Menurut Bloomberg, harga kopi mengalami penguatan akibat laporan cuaca yang menegaskan, 

Brasil akan mengalami cuaca kering dengan suhu yang diatas normal. Kondisi tersebut juga yang 

terjadi pada Amerika Tengah dan Meksiko. Tidak adanya hujan akan berdampak pada hasil 

panen para petani kopi sehingga pasokan kopi dikhawatirkan akan menipis. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (17/4), harga kopi robusta di Bursa Liffe London kontrak 

penyerahan Juli 2015 selama perdagangan terakhir ditutup di level US$ 1.827 per ton menguat 

sangat sebesar 0,5% atau sebesar 9 poin dari penutupan pada sesi sebelumnya di level US$ 1.818 

per ton. Sementara di dalam negeri, BBJ, harga kopi robusta naik ke level Rp. 23.440 per kg 

untuk kontrak Mei 2015. 


